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Abstract 

This study aims: (1) To determine the role of parents in improving student 
achievement at SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara (2) To 
determine student achievement at SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara This type of research is descriptive qualitative. Data collection 
methods used, namely by observing, interviewing, and documentation. Data analysis 
techniques are: Data Reduction, Data display, Conclusion Drawing/Verification. The 
data sources in this study are: teachers, parents and students of SD IT  Bina Insan 
Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara. The research results obtained are related 
(1) The role of parents in improving student learning achievement at SD IT  Bina Insan 
Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara is one of the supporting factors for meeting 
children's needs in the learning process so that they are motivated to improve their 
learning achievement, with a lot or a little parental income gives encouragement to 
students to improve their learning achievement. (2) Student achievement at SD IT  
Bina Insan Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara increases every semester. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara 
(2) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu: Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian 
data (data display), Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification). Adapun 
sumber data pada penelitian ini yaitu: guru, orang tua siswa dan siswa SD IT  Bina 
Insan Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara. Hasil penelitian yang di peroleh 
terkait (1) Peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD IT  Bina 
Insan Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara merupakan salah satu faktor 
pendukung untuk memenuhi kebutuhan anak dalam proses pembelajaran sehingga 
termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya, dengan banyak atau sedikitnya 
penghasilan orang tua memberikan semangat kepada siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya. (2) Prestasi belajar siswa di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara setiap semesternya mengalami peningkatan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam keluarga yang diemban oleh orang tua karena mereka 

bertanggung jawab secara secara kodrati dalam meletakkan dasar- dasar dan 
pondasinya kepada anak-anak. Upaya orang tua atau pendidik akan tercapai jika anak 
telah mampu mengontrol perilakunya sendiri dengan acuan dari nilai-nilai moral yang 
ter internalisasi. 

Anak didik sebagai individu yang belajar, dipahami peneliti sebagai individu 
dengan segala perbedaan. Pemahaman terhadap perbedaan peserta didik ini penting 
sehingga mudah melakukan pendekatan dalam pembelajaran. Guru sebagai pribadi 
kunci oleh peneliti dianggap sebagai figur yang menentukan, tetapi bukan segala-
galanya. Ada prinsip-prinsip mengajar dan sebaiknya dipertimbangkan oleh guru dan 
semuanya belajar anak didik. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak dibahas oleh peneliti sebagai 
permasalahan yang tidak bisa dipisahkan dari aktivitas belajar anak. Setiap fase 
pertumbuhan dan perkembangan anak memberikan andil siap tidaknya anak belajar. 
Fase-fase mana yang memberikan ciri-ciri khas belajar anak. Karakteristik peserta didik 
dan masa remaja memberikan wawasan kebijakan yang diambil oleh guru. Intervensi 
dini mutlak dilakukan dengan cara lingkungan sekolah yang kreatif terhadap anak yang 
berbakat. 

Keberhasilan dalam proses belajar anak menurut peneliti dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Dari observasi yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang dikategorikan menjadi faktor dari 
dalam diri anak dan faktor dari luar diri anak. Salah satu faktor dari luar yang akan 
mempengaruhi proses belajar siswa yaitu faktor ekonomi keluarga. Berbicara mengenai 
ekonomi tidak lepas dari pekerjaan orang tua. 

Melihat kondisi yang ada di lapangan, Mayoritas orang tua siswa bekerja 
sebagai petani dan buruh harian, karena kurangnya penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga sehingga harus membantu orang tuanya mencari nafkah. Apabila 
seorang siswa berada dalam kesulitan ini maka akan mengganggu proses belajar anak 
yang akan mengakibatkan prestasi belajar cenderung dibawah standar. 

Orang tua siswa yang dominan sebagai petani memiliki waktu yang kurang 
untuk mendidik dan mendampingi anak dalam proses belajar di rumah karena orang 
tua lebih menghabiskan waktunya untuk bertani. Dengan kurangnya didikan oleh 
orang tua dalam proses belajar akan berdampak proses belajarnya dan hasil belajar 
anak.Orang tua siswa yang memiliki tingkat pendidikan rendah memiliki batasan untuk 
mendidik anak-anaknya di karenakan tingkat pemahaman orang tua yang terbatas. 
Keterbatasan pemahaman orang terhadap pelajaran tentu akan sulit untuk mendidik 
anak. 

Pandemi mengubah sistim pembelajaran secara keseluruhan khususnya di lokasi 
penelitian. Dengan adanya pandemi ini pekerjaan orang sangat berperan untuk proses 
pembelajaran anak, di karenakan dominannya pekerjaan orang tua siswa sebagai 
petani memiliki penghasilan yang minim sehingga untuk memenuhi kebutuhan siswa. 
Kebutuhan yang paling utama yaitu gedget di gunakan sebagai sarana untuk 
melakukan pembelajaran daring, sehingga orang tua harus berusaha untuk 
menyediakan gedged ini. Dan sebagai pendukung gedged ini orang tua siswa harus 
menyediakan kuota belajar. 

https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip


PRAGMATIK: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 
Volume 1 No. 2 September 2024-Februari 2025 
ISSN: 3047-7751  
  https://ejournal.anugerahdutaperdana.com/index.php/jip 

 

142 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti 
apakah harapan orang tua kepada anaknya sesuai dengan realita khususnya pada 
prestasi belajarnya. Dengan alasan inilah penulis mengangkat judul penelitian, yaitu : 
“Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SD IT Bina Insan 
Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara”. 
 
METODE 

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkap dan 
menjaring informasi kualitatif dari responden. sesuai lingkup penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 
Observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis, 
dimana jenis penelitian ini melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi 
sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang 
bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya sebagai 
peneliti.49 Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan teknik observasi partisipasi, yaitu 
peneliti akan ikut terlibat dalam kegiatan yang diamatinya, atau dapat dikatakan 
peneliti ikut serta sebagai pemain. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang 
ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.50 Wawancara ini merupakan metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 
sumbernya. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencatat semua data secara langsung dari referensi yang 
membahas tentang objek penelitian. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-
dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang 
ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis 
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. 

Analisis data disebut juga pengelolahan data dan penafsiran data. Analisis data 
adalah rangkaian kegiatan penelaan data, agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, 
akademis, dan ilmiah.52 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data 
kedalam bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik pendekatan deskripsi kualitatif yang merupakan suatu 
proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya. Pada analisis data 
kualitatif kata-kata di bangun dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data 
yang dibutuhkan untuk dirangkum. Adapun analisis data dalam penelitian ini meliputi 
tiga alur kegiatan, yaitu: 

 

 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data diartikan sebagai proses penelitian, pemusatan pada penyederhanaan 
dan transformasi data yang muncul dari catatan- catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
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data merupakan suatu bentuk analisis data yang memejamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu untuk menghasilkan data yang 
potensial untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabdian, transformasi, dan mentah atau data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan, redaksi data berlangsung secara terus-
menerus selama pengumpulan data berlangsung. 

2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data display yaitu mendeskripsikan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. 
Sehubungan dengan data yang diperoleh terdiri dari kata-kata, kalimat-kalimat, 
paragraf, maka penyajian data yang paling sering digunakan adanya terbentuk uraian 
naratif yang panjang dan terpencar-pencar bagian demi bagian, tersusun kurang baik, 
maka dari informasi itu bersikap kompleks, disusun kedalam suatu kesatuan bentuk 
yang lebih sederhana dan selektif, sehingga mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interprestasi, yang menemukan makna data yang telah di 
sajikan. Cara yang digunakan bervariasi, dapat menggunakan perbandingan kontras, 
menemukan pola dan tema, pengelompokan, dan menghubung-hubungkan satu sama  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD IT  

Bina Insan Lubuk Pakam Deli Serdang Sumatera Utara  

Pekerjaan dan penghasilan orang tua siswa memiliki peran dalam proses 
pembelajaran dalam meningkatkan pretasi belajar anak, dengan peran serta orang 
tua tersebut maka kemajuan dan peningkatan prestasi belajar anak di sekolah 
dapat terus meningkat, seiring dengam bertambahnya usia dan daya nalar anak. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara , data menunjukkan bahwa jenis pekerjaan dan 
penghasilan yang di miliki oleh orang tua siswa. Jumlah populasi keseluruhan 
orang tua siswa di sekolah ini adalah 231. Dari keseluruhan populasi, peneliti 
mengambil populasi kelas 2 dan 3 sejumlah 142 siswa dan  sampel      sebanyak 30%  
dari populasi penelitian yaitu sebanyak 42 sampel. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata orang tua siswa mempunyai pekerjaan 
sebagai petani dan mempunyai penghasilan sebanyak Rp 500.00 sampai Rp 
1.000.000. Pekerjaan dan penghasilan orang tua siswa merupakan salah satu faktor 
keberhasilan prestasi belajar anak karena orang tua mempunyai peran untuk 
memperhatikan fasilitas penunjang keberhasilan prestasi anak di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rizky Amalia Hafni, S.Pd selaku wali 
kelas II Al-Qowwiy tentang peran pekerjaan orang tua bagi prestasi belajar siswa, 
bahwa : 
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“Memotivasi siswa untuk belajar, terutama siswa yang pekerjaan 
orang tua nya petani. Beberapa siswa menyadari suatu saat nanti 
akan mengubah nasib, karena nasib suatu kaum tidak berubah jika 
bukan dia sendiri yang mengubahnya. 

Sehubungan dengan hal itu, hasil wawancara dengan Rizky Ramadhani, S.Pd  
wali kelas II Assalam tentang peran pekerjaan orang tua bagi prestasi belajar siswa, 
bahwa : 

“Orang tua yang rendah pendapatannya akan terbatas untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah untuk anak, sehingga dengan tidak 
terpenuhinya kebutuhan sekolah anak akan tertinggal pada proses 
peningkatan pembelajarannya. Dengan hal itu siswa akan terhambat 
dalam meningkatkan prestasinya.”55 

Hal itu juga disampaikan oleh Nurul Azzahra, S.Pd, selaku guru wali kelas III Al-Fattah 
tentang peran pekerjaan orang tua bagi prestasi  belajar siswa, bahwa : 

“Pekerjaaan orang tua yang kebanyakan adalah petani, tentu sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dimana orang tua siswa 
tidak punya banyak waktu untuk mendampingi anak-anak mereka 
belajar di rumah, di samping itu disiplin ilmu orang tua siswa tidak 
sampai dan tidak mampu memberikan bimbingan dan penjelasan 
yang bisa dipahami oleh anak-anaknya, sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh guru mereka di sekolah. 

Dari hasil wawancara dengan Ade Syahfitri, S.Pd selaku wali kelas III Arrazaq tentang 
penghasilan orang tua mampu atau tidak meningkatkan prestasi belajar siswa, bahwa : 

“Tinggi rendahnya penghasilan orang tua siswa merupakan salah 
satu pendukung siswa dalam belajar maupun prestasinya 
khususnya di masa pandemi sekarang, contohnya dalam sistem 
pembelajaran sekarang sangat membutuhkan gedget sebagai alat 
yang di gunakan siswa dalam pembelajaran. Dan bagi orang tua 
yang tidak mampu untuk memberikan gedget kepada anaknya 
otomatis akan menghambat proses belajarnya dan akan 
berpengaruh terhadap prestasinya. 

 

Sehubungan dengan hal itu, hasil wawancara dengan Wita Purwasih, S.Psi selaku wali 
kelas II Ar-Rasyid tentang penghasilan orang tua mampu atau tidak meningkatkan 
prestasi belajar siswa, bahwa : 

“Dengan tingkat pendapatan yang tinggi orang tua siswa akan 
mampu memenuhi kebutuhan anaknya misal memenuhi makanan 
yang bergizi untuk perkembangan anak, dan kebutuhan sekolah yang 
dibutuhkan oleh anak-anak bisa terpenuhi dan menjadi motivasi 
seorang anak untuk giat belajar sehingga mampu berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya. 
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Hal itu juga disampaikan oleh Neni Triani Siregar, S.Pd, selaku guru pendamping kelas 
II Al-Qowwiy tentang penghasilan orang tua mampu atau tidak meningkatkan prestasi 
belajar siswa, bahwa : 

“Penghasilan orang tua tidak menjamin akan mampu meningkatkan 
prestasi belajar siswa, meningkat tidaknya prestasi siswa tergantung 
dari kerja keras dan usaha siswa itu sendiri untuk belajar dan 
berusaha untuk mengetahui pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh 
guru.”59 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Aida Syahfitri Ramli, SH selaku guru 
pendamping kelas III Ar-Razaq tentang apakah dengan banyak atau sedikitnya 
penghasilan orang tua memberikan semangat kepada siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajar, bahwa : 

“Banyaknya penghasilan orang tua akan memberikan semangat 
kepada anak-anaknya untuk belajar dan meningkatkan prestasinya 
karena kebutuhan-kebutuhan anak akan selalu terpenuhi. 

Sehubungan dengan hal itu, hasil wawancara dengan Venny Kartika Putri, S.Pd 
selaku guru pendamping kelas III Al-Fattah tentang apakah sedikitnya penghasilan 
orang tua memberikan semangat kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar, 
bahwa : 

“Banyak atau sedikitnya penghasilan orang tua akan memberikan 
semangat kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar karena 
pada zaman sekarang dengan canggihnya IPTEK akan menuntut 
kepada orang tua siswa untuk memenuhi kebutuhan anaknya, 
sehinngga dengan pendapatan yang tinggi akan mampu 
memberikan kebutuhan anak, dengan terpenuhinya kebutuhan anak 
akan memberikan semangat belajarnya.” 

Hal itu juga disampaikan oleh Novi Aprillia, S.Pd selaku guru pendamping kelas 
II Assalam tentang tentang apakah dengan banyak atau sedikitnya penghasilan orang 
tua memberikan semangat kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar, bahwa : 

“Penghasilan orang tua tidak menjamin akan memberikan 
semangat kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya . 
hal ini tergantung pada pola pikir siswa tersebut, jika siswa berfikir 
bahwa dengan penghasilan orang tuanya yang hanya sedikit 
tersebut mereka harus meningkatkan prestasinya agar tenaga dan 
kerja keras orang tuanya untuk mencari nafkah itu tidak sia-sia, 
maka tentu mereka akan belajar dengan baik dan giat dan tentu itu 
akan meningkatkan prestasi mereka. Tetapi jika mereka tidak 
mempedulikan usaha dan kerja keras orang tuanya maka mereka 
akan menyepelekan hal tersebut dan lebih mengutamakan 
melakukan hal-hal yang tidak baik di banding belajar maka tentu 
prestasi mereka tidak akan meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara dapat di simpulkan bahwa pekerjaan dan penghasilan orang 
tua bukan faktor utama untuk meningkatkan prestasi belajar anak, tetapi hanya 
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merupakan salah satu faktor pendukung untuk memenuhi kebutuhan anak dalam 
proses pembelajaran sehingga termotivasi untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya, dengan banyak atau sedikitnya penghasilan orang tua memberikan 
semangat kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

B. Prestasi Belajar Siswa Di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara 

Prestasi belajar siswa di sekolah merupakan indikator keberhasilan dalam 
pendidikan. Indeks prestasi belajar siswa tidak terlepas dari motivasi yang tinggi, 
pula terhadap kegiatan belajar di sekolah maupun di lingkungan luar sekolah 
dalam meraih prestasi dan akan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Setiap orang tua biasanya memiliki standar sendiri terhadap anak yang 
dikatakan berprestasi atau tidak. Namun dalam dunia akademis, prestasi belajar 
anak dapat di lihat dari tiga indikator yaitu, pertama kognitif merupakan hal-hal 
yang berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, penerapan, maupun 
analisisnya. Kedua afektif merupakan hal-hal yang mencakup sikap yang di 
tunjukkan oleh anak selama masa pembelajaran. Dan ketiga psikomotor 
merupakan hal-hal yang mencakup keterampilan fisik yang di tunjukkan oleh anak 
selama masa pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Orang Tua dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SD IT  Bina Insan Lubuk Pakam Deli 
Serdang Sumatera Utara merupakan salah satu faktor pendukung untuk memenuhi 
kebutuhan anak dalam proses pembelajaran sehingga termotivasi untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya, dengan banyak atau sedikitnya penghasilan 
orang tua memberikan semangat kepada siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. Sebagian besar prestasi belajar siswa di SD IT  Bina Insan Lubuk 
Pakam Deli Serdang Sumatera Utara setiap semesternya mengalami peningkatan. 
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